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Abstrak: Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah terdapat atau tidak terdapat pengaruh
self-regulation terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VI Sekolah Dasar. Penelitian ini
dilakukan di 4 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Wedarijaksa, Kabupaten Pati, Jawa Tengah dengan
sampel sebesar 82 siswa. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif
dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh antara self-regulation terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VI Sekolah
Dasar. Pada uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa aspek-aspek self-regulation dalam penelitian
ini sebesar 38,4% mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa kelas VI Sekolah Dasar.
Katakunci: Prestasi Belajar Matematika; Self-Regulation.

Abstract: The research was conducted with the aim of knowing whether or not there is an influence
between self-regulation on the mathematics learning achievement of VI elementary school students.
This research was conducted in 4 public elementary schools in Wedarijaksa District, Pati Regency,
Central Java with a sample of 82 students. Data analysis conducted in this study is descriptive statistics
and hypothesis testing using multiple linear regression analysis. The results showed there was an
influence between self-regulation on the mathematics learning achievement of VI Elementary School
students. The coefficient of determination test shows that aspects of self-regulation in this study of 38,4%
affect the mathematics learning achievement of VI Elementary School students.
Keywords: Mathematics Learning Achievement; Self-Regulation.

Pendahuluan Pendidikan  sangat

berkaitan

Dalam proses pembelajaran akan
bisa diukur pencapaian kemampuan,
pengetahuan, dan pemahaman siswa
mengenai materi pembelajaran yang telah
diajarkan, itulah yang disebut dengan
prestasi belajar (Rosyid, Mustajab, &
Abdullah, 2019). Keberhasilan yang
diperoleh siswa dari aktivitas yang telah
dilakukannya maupun dikerjakannya pada
bidang akademik dan dalam jangka waktu
tertentu yang dapat dinyatakan dalam
bentuk skor merupakan definisi dari
prestasi belajar (Mahdoni, Syahniar, &
Bentri, 2017).

dengan keberhasilan membentuk siswa
yang berkualitas dan menjadi pusat dalam
kegiatan belajar mengajar (Fakhriyah,
dkk., 2014). Faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa yakni faktor
eksternal dan faktor internal. Nur & Latief
(2016) mengemukakan bahwa kesuksesan
dan keberhasilan siswa dalam mencapai
prestasinya dipengaruhi oleh faktor
internal, yaitu self-regulation. Proses
pengaturan diri (self-regulation) yang
dilakukan/dilaksanakan berhubungan
dengan keyakinan siswa mengenai dirinya
sendiri, yaitu mengenai kemampuan dan
keterampilannya dalam proses belajar
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siswa tersebut (Alhadi & Supriyanto,
2017).

Zimmerman (Savira & Suharsono,
2013) menjelaskan self-regulation dalam
proses belajar bukan suatu kemampuan
keterampilan dalam bidang akademik,
melainkan siswa yang mengelola proses
belajarnya secara mandiri  melalui
pengaturan dan pencapaian tujuan yang
mengacu pada metakognisi dan perilaku
aktif siswa dalam belajar mandiri. Kosnin
(Arjanggi &  Suprihatin, 2010)
mengemukakan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara regulasi diri dengan
prestasi akademik. Zimmerman dalam
Alhadi & Supriyanto (2017)
mengemukakan bahwa terdapat tiga aspek
dari regulasi diri (self-regulation) dalam
belajar, yaitu metakognitif, motivasi, dan
perilaku.

Susanto dalam Yulianti, Sano, &
Ifdil (2016) yang mengemukakan bahwa
regulasi diri menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam menjalankan proses pendidikannya.
Siswa yang mempunyai self-regulation
pada dirinya, maka siswa tersebut akan
mampu mengatur proses belajarnya,
karena ia telah mempunyai dan
mempersiapkan  strategi-strategi  agar
tujuan dalam belajarnya tercapai dan
mendapatkan nilai yang maksimal. Siswa
akan secara aktif memperoleh ilmu
pengetahuan dan menggali materi yang
dipelajarinya secara mandiri  tanpa
bergantung pada guru maupun temannya.

Pada hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Zariah (2013) penelitian
ini dilakukan pada santri di Pondok
Pesantren Modern menunjukkan bahwa
kemampuan santri dalam meregulasikan
diri kurang baik, sehingga berakibat
muncul perasaan kecewa dan menyesal,
pekerjaan yang tertunda, waktu luang
yang sia-sia dan menjadikan prestasi
menurun. Maka dari itu, peran self-
regulation atau pengaturan diri dalam

pembelajaran sangat penting untuk hasil
belajar siswa. Penelitian mengenai self-
regulation  juga  dilakukan  oleh
Zimmerman & Pons menunjukkan bahwa
regulasi diri (self-regulation) memberikan
sumbangan efektif hampir sebesar 70%
terhadap prestasi belajar yang diperoleh
siswa pada materi  pembelajaran
matematika (Maslihah & Hasyim, 2019).

Regulasi diri yang dimiliki siswa
dalam dirinya bertujuan untuk
memperluas pengetahuan dan menjaga
motivasi, mempunyai strategi dalam
mengelola emosinya, memonitor atau
memantau kemajuan dalam mencapai
tujuannya, memperbaiki strategi, dan
mampu mengevaluasi rintangan atau
tantangan yang muncul dalam proses
mencapai  tujuannya (Adicondro &
Purnamasari, 2011). Adicondro &
Purnamasari juga menjelaskan bahwa
siswa diharapkan mempunyai  self-
regulation yang tinggi dalam belajarnya,
jika siswa mempunyai self-regulation
yang rendah dalam belajarnya (self-
regulated learning) maka siswa tersebut
akan kesulitan dalam menerima materi
pelajaran sehingga hasil belajarnya kurang
maksimal.

Diaz, Neal, & Williams (Anindyta
& Suwarjo, 2014) mendefinisikan regulasi
diri (self-regulation) sebagai kemampuan
siswa dalam merencanakan,
mengontrol/memandu, dan mengawasi
sendiri tingkah lakunya dari dalam dirinya
dan Dbersifat fleksibel sesuai dengan
perubahan kondisi. Menurut Ormrod
(Purwaningsih &  Herwin,  2020)
kemandirian  belajar siswa mampu
menjadikan siswa sebagai individu yang
bisa menyelesaikan masalah dalam
belajarnya  secara  mandiri  tanpa
bergantung pada orang lain. Purwaningsih
& Herwin (2020) menjelaskan bahwa
regulasi diri adalah proses siswa
mengendalikan diri dalam belajar yang
dimulai dari menyusun aktivitas belajar
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sesuai tujuan yang akan dicapai siswa
tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang pengaruh self-regulation terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas V1
Sekolah Dasar.”

Metode Penelitian

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan  pengujian  hipotesis  yang
digunakan adalah analisis linear berganda.

Penelitian ini dilakukan di 4 Sekolah

Dasar Negeri di Kecamatan Wedarijaksa,

Kabupaten Pati, Jawa Tengah dengan

sampel sebesar 82 siswa dengan teknik

pengambilan sampel adalah simple

random sampling (Ekawati, dkk 2022;

Albab, dkk 2021). Teknik pengumpulan

data pada penelitian ini yakni kuesioner

untuk memperoleh data self-regulation,
dan data prestasi belajar matematika siswa
diperoleh dari nilai Penilaian Tengah

Semester siswa tahun ajaran 2021/2022

semester  genap  mata  pelajaran

matematika. Berikut ini adalah uji yang
dilakukan peneliti untuk menganalisis
data:

1. Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui  apakah data yang
diperoleh, yakni data self-regulation
dan prestasi belajar sampel berasal
dari  populasi yang berdistribusi
normal atau sampel tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
(Budiyono, 2017: 170).

2. Uji Homogenitas digunakan untuk
mengetahui varian dari populasi atau
sampel penelitian apakah sama atau
tidak (Usmadi, 2020).

3. Menentukan persamaan regresi linear,
menurut Budiyono (2017: 282) analisi
regresi  linear dilakukan  untuk
mengetahui bentuk dari korelasi atau
hubungan linear antara variabel bebas

(self-regulation) dengan  variabel
terikat (prestasi belajar matematika).

4. Uji signifikansi koefisien korelasi
digunakan untuk mengetahui terdapat
atau tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat secara
terpisah, yaitu self-regulation (Xi)
terhadap prestasi belajar matematika
(Y). Uji signifikansi koefisien korelasi
dalam penelitian ini menggunakan uji
parsial (uji t).

Koefisien determinasi berfungsi untuk
mengukur besarnya variansi yang terjadi
pada variabel terikat (prestasi belajar
matematika) yang sudah dipengaruhi oleh
variabel bebas (self-regulation)
(Budiyono, 2017: 287).

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil analisis atau uji data yang telah
dilakukan peneliti, diperoleh hasil sebagai
berikut :
1. Statistik Deskriptif Self-Regulation
Hasil dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Self-Regulation

Keterangan Self-Regulation
Banyaknya Sampel 82
Rata-Rata/ Mean 84.87
Nilai Tengah/ Median 88
Nilai Maksimum 96
Nilai Minimum 56

Standar Deviasi/

Simpangan Baku 8.93

Data yang diperoleh yakni dengan sampel
sebanyak 82 diperoleh rata-rata nilai
adalah 84, 87 dengan nilai tengah atau
median sebesar 88. Nilai tertinggi yang
diperoleh yaitu sebesar 96 dan nilai
terendah sebesar 56, sedangkan untuk
standar deviasi atau simpangan bakunya
sebesar 8,93.

2. Statistik Deskriptif Prestasi Belajar

Matematika
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Hasil dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Prestasi Belajar

Matematika
Keterangan Prestasi Belajar
Banyaknya Sampel 82
Rata-Rata/ Mean 81.54
Nilai Tengah/ Median 80
Nilai Maksimum 97
Nilai Minimum 70

Standar Deviasi/

Simpangan Baku .07

Data yang diperoleh yakni dengan sampel
sebanyak 82 diperoleh rata-rata nilai
adalah 81,54 dengan nilai tengah atau
median sebesar 80. Nilai tertinggi yang
diperoleh yaitu sebesar 97 dan nilai
terendah sebesar 70, sedangkan untuk
standar deviasi atau simpangan bakunya
sebesar 7,07.

3. Uji Normalitas
Hasil dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti menunjukkan hasil sebagai

berikut:
Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Self- Prestasi
Regulatio Belajar
n Matematika
N 82 82
Mean 84.87 81.54
Normal Std.
Parameters®® Deviati  8.932 7.070
on
Qbso'”t 149 123
M_ost Extreme Positiv 106 123
Differences e
Negati 149 -.097
ve
?olmogorov-Smlrnov 1353 1.110
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 170

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil perhitungan dapat dijelaskan
bahwa hasil uji normalitas self-regulation

menggunakan SPSS menunjukkan bahwa
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,052
dengan taraf signifikansi yang telah
ditetapkan sebesar a = 0,05, maka nilai
signifikansi  lebih besar dari taraf
signifikansi  yang telah ditetapkan,
sehingga 0,052 > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa data self-regulation atau
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas prestasi
belajar matematika siswa menggunakan
SPSS menunjukkan bahwa diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,170, sehingga 0,170
> (0,05, maka dapat dikatakan bahwa data
prestasi belajar matematika siswa atau
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas
Hasil dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Prestasi Belajar Matematika

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

739 12 59 .708

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,708
dengan taraf signifikansi yang telah
ditetapkan sebesar a = 0,05, maka nilai
signifikansi  lebih  besar dari taraf
signifikansi  yang telah ditetapkan,
sehingga 0,708 > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa data dari sampel self-
regulation terhadap prestasi belajar
matematika siswa homogeny atau
mempunyai variansi yang sama.

5. Persamaan Regresi Linear
Hasil dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti menunjukkan hasil sebagai

berikut:
Tabel 5. Persamaan Regresi Linear

Coefficients?
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Model Unstandardize Standar T  Sig.
d Coefficients  dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
(Consta 55 769 6.974 799 500
nt) 7
1 Self- _ 371
Regulati .304 .082 .384 5 .000

on

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Matematika

Analisis dengan SPSS diperoleh p,
sebesar 55,769 dan p, sebesar 0,304.
Persamaan ini dipergunakan untuk
memperkirakan prestasi belajar
matematika siswa atau variabel dependen
yang dipengaruhi variabel independen
atau self-regulation dan self-esteem adalah
Y = 55,769 + 0,304X;.

Jika self-regulation sebagai X,
bertambah atau naik satu satuan, maka Y
atau prestasi belajar matematika juga akan
bertambah sebesar 0,304. Apabila X,
yaitu self-regulation naik satu satuan,
maka prestasi belajar siswa juga akan ikut
naik dengan adanya pengaruh dari
variabel independen yaitu self-regulation.

6. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Hasil dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 6. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Coefficients?

Model Unstandardize Standar t  Sig.
d Coefficients  dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error

(Consta 7.99

nt) 55.769 6.974 7 .000
1 Self- _ 3.71
Regulati .304 .082 .384 5 .000

on

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Matematika

Uji t pada self-regulation terhadap prestasi
belajar ~ matematika  siswa  dapat

disimpulkan bahwa diperoleh nilai
signifikansi pada SPSS sebesar 0,000
dengan taraf signifikansi yang telah
ditetapkan sebesar a = 0,05, maka nilai
signifikansi  lebih  kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan.
Sehingga 0,000 < 0,05. Pada uji T hitung
sebesar 3,715 dan nilai pada T tabel
dengan daerah kritis Ton-3 =
To,05:82-3 = To,05,79 diperolen 1,66437,
sehingga T hitung > T tabel yakni 3,715 >
1, 66437. Maka terdapat pengaruh antara
self-regulation terhadap prestasi belajar
matematika siswa.

7. Koefisien Determinasi

Hasil dari analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 7. Koefisien Determinasi
Model Summary

Mod R R  Adjusted R Std. Error
el Square Square of the
Estimate
1 3842 147 .136 6.570

a. Predictors: (Constant), Self-Regulation

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,147. Variansi
prestasi belajar matematika sebagai Y
yang dipengaruhi self-regulation sebagai
X; sebesar 0,384. Angka tersebut
menunjukkan bahwa persentase yang
diberikan adalah 38,4%, artinya variabel
self-regulation  sebagai X;  dapat
berpengaruh terhadap penelitian ini
sebesar 38,4%.

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan dengan menguji signifikansi
koefisien korelasi untuk mengetahui
hubungan antara self-regulation terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas V1
Sekolah Dasar terdapat pengaruh atau
tidak. Setelah dilakukan analisis atau uji t,
hasil uji t menunjukkan bahwa T hitung >
T tabel, yakni 2,086 > 1, 66437. Maka

Pi: Mathematics Education Journal

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/pmej

112


http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/pmej

%4 Pi: Mathematics Education Journal Vol. 5, No. 2, Oktober 2022, 108 — 114

¢

dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara self-regulation terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas V1
Sekolah Dasar.

Pada penelitian ini aspek-aspek
self-regulation yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini mampu menjelaskan
sebesar  38,4%  setelah  dilakukan

perhitungan koefisien determinasi atau g2.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen atau variabel bebas, yaitu self-
regulation dapat mempengaruhi atau
menjelaskan sesuai dengan aspek/faktor
penelitian  sebesar 38,4%  terhadap
variabel dependen atau variabel terikat,
yaitu  prestasi belajar matematika,
sedangkan 61,6% dijelaskan faktor-faktor
lain di luar penelitian ini.

Kesimpulan

Adapun rincian perhitungan analisis data

regresi linear berganda adalah sebagai

berikut:

a. Hasil uji T atau uji parsial diperoleh T
hitung > T tabel, yakni 2,086 > 1,
66437, maka disimpulkan terdapat
pengaruh  antara  self-regulation
terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas VI Sekolah Dasar

b. Hasil perhitungan koefisien
determinasi atau R? diperoleh sebesar
38,4%, artinya pada penelitian ini
aspek-aspeknya self-regulation yang
digunakan peneliti dalam penelitian
ini  mampu menjelaskan  sebesar
38,4%. Sebesar 38,4% variabel
independen atau variabel bebas, yaitu
self-regulation dapat mempengaruhi
atau menjelaskan sesuai dengan
aspek/faktor  penelitian  terhadap
variabel dependen atau variabel terikat
pada penelitian ini
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